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Abstrak

Mayoritas sekolah swasta khususnya pesantren diMadura mengalamimasalah dalam
kualitas akademik dan administrasi. Seluruh proses administrasi yang dilakukan
secara manual bisa mengurangi konsentrasi sekolah pada pengembangan kualitas
akademik siswa. Salah satunya adalah perihal presensi kehadiran baik siswa, guru
maupun pegawai pendidikan lainnya. Sekolah berbasis pesantren, dimana siswa
yang juga santri tinggal di asrama pesantren sehingga sekolah memiliki masalah
koordinasi antara sekolah dengan pesantren. Untuk meningkatkan keefektifan dan
kedisiplinan dalam hal Presensi atau kehadiran terhadap siswa, gurumaupun pegawai
kependidikan di SMK Al Miftah Pamekasan, maka kami membuat sistem pre-
sensi fingerprint dan monitoring kehadiran berbasis web menggunakan Framework
Laravel. Hal ini dilakukan agar memberikan kemudahan dalam akses perekapan
data. Sehingga data tidak dikelola secara manual dan sudah terintegrasi dengan
sistem presensi. Penggunaan fingerprint sebagai sistem presensi telah terbukti mem-
berikan dampak baik bagi kedisiplinan penggunanya. Dalam kegiatan proses belajar
mengajar presensi memberikan banyak informasi penting, yang didapat terkait den-
gan siswa. Perancangan sistem presensi-presensi berbasis fingerprint dibuat dengan
metode waterfall agar dapat memberikan kemudahan bagi pihak sekolah untuk
merekap data kehadiran siswa.
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1 PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi dan informasi merupakan salah satu upaya untuk mengeliminasi keterbatasan yang dimiliki oleh
masyarakat. Informasi yang tersedia melalui media internet saat ini sangat banyak dan dapat memberikan inspirasi serta pelu-
ang untuk mengembangakan usaha. Internet tidak hanya menjadi media pemasaran yang efektif dan murah saja, tapi juga dapat
memberikan informasi mengenai produk-produk yang dapat dihasilkan oleh masyarakat [1]. Teknologi informasi kini sudah
menjangkau daerah terpencil dengan dibuktikan adanya akses internet dan penggunaan teknologi informasi yang banyak digu-
nakan oleh masyarakat di daerah terpencil khususnya penggunaan handphone dan komputer. Pemanfaatan teknologi informasi
hanya berkutat pada sarana komunikasi masyarakat saja dan belum pada tahap peningkatan sistem manajemen dan informasi
dikarenakan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang kurang pada daerah tersebut.

Seiring perkembangan era teknologi informasi dan komputer serta aplikasi yang berkembang dengan pesatnya dan untuk saat ini
sudah menjadi kebutuhan utama bagi banyak kalangan terutama lembaga pendidikan seperti kebutuhan pengolahan angka pada
penerapan laporan evaluasi pembelajaran siswa-siswi [2]. Implementasi sistem informasi manajemen dengan terkomputerisasi
dan otomatisasi dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja [3]. Presensi tak terlepas dari kegiatan belajar mengajar, dimana
daftar presensi akan memberikan banyak fungsi yang penting berkaitan dengan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar
dan mengikuti ujian [4]. Kehadiran siswa adalah salah satu hal yang dapat mendukung atau memotivasi kegiatan pembelajaran.
Selain itu, kehadiran siswa juga bisa menjadi informasi tentang bagaimana kedisiplinan siswa tersebut [5]. Pada salah satu sekolah
di lingkungan Lembaga di Pondok Pesantren Miftahul Panyepen Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Al-Miftah Pamekasan
telah memiliki sarana teknologi informasi khususnya akses internet yang cukup baik namun belum memiliki sistem informasi
manajemen sekolah berupa database maupun website sekolah. Semua proses administrasi berjalan lambat dan tidak efisien baik
biaya maupun tenaga. Standar akreditasi sekolah dari Badan Standar Akreditasi Nasional (BSNP) terbaru menuntut adanya
proses pencatatan yang sangat lengkap dan pelaporan yang baik pada proses pendidikan dan administrasi sekolah. Sekolah
kesulitan memenuhi hal tersebut dengan jumlah tenaga tata usaha yang ada dan mengurangi konsentrasi sekolah pada proses
peningkatan akademik siswa dan dapat berakibat pada menurunnya kualitas siswa atau santri pesantren sekaligus berdampak
pada akreditasi sekolah. Sehingga keberadaan sistem informasi sangat berguna untuk membantu manajemen sekolah.

Sebagai upaya untuk meningkatkan keefektifan dalam hal perekapan presensi terhadap siswa, guru maupun pegawai pendidikan
lainnya di SMKAlMiftah Pamekasan, kami mengusulkan penggunaan sistem presensi fingerprint dan android serta monitoring
kehadiran siswa berbasis web yang mampumemberikan memberikan kemudahan dalam akses perekapan data. Presensi berbasis
fingerprints merupakan suatu metode yang sangat efektif untuk memonitoring tingkat kehadiran [6]. Sehingga perekapan data
Presensi tidak dilakukan secara manual yang dapat memberikan dampak terhadap efektifitas dan efisieni waktu. Penggunaan
fingerprint sebagai sistem presensi telah terbukti memberikan dampak baik bagi kedisiplinan penggunanya [7].

2 SOLUSI DAN METODE KEGIATAN

Solusi untukmengatasi permasalahanmitra adalah denganmenerapkan sistem informasi sekolah yang pada tahap pertamameni-
tikberatkan pada sistem presensi siswa dan pegawai. Penerapan sistem diawali pelatihan tenaga sekolah untuk mengoperasikan
sistem informasi sekolah berbasis database dan sosialisasi sistem tersebut pada pihak pesantren dan orang tua siswa. Tahap pen-
goperasian awal sistem adalah proses uji coba untuk mendapatkan umpan balik, perbaikan sistem database untuk memastikan
sistem dapat bekerja dengan baik.

2.1 Aplikasi Sistem Informasi Sekolah
Tenaga Sekolahmitra akan dilatih bukan hanyamengoperasikan sistem tapi pemeliharaan sistem serta troubleshooting baik pada
sistem informasi, jaringan internet dan peralatan mitra jika mengalami kendala di kemudian hari. Rekomendasi dan kosultasi
baik pemeliharaan sistem informasi dan alat untuk mendukung penerapan sistem informasi ini jika diterapkan pada semua
lembaga dibawah naungan yayasan Al-Miftah dan mengintegrasikan dalam satu sistem informasi besar dan terintegrasi dalam
satu yayasan akan diberikan. Source code sistem informasi akan diberikan secara penuh sehingga sekolah dapat mengembangkan
sendiri sistem informasi yang dibuat. Orang tua siswa dan santri akan diberikan sosialisasi lewat pemberitahuan via pesan online
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Gambar 1 Situasi belajar dan kondisi Pondok Pesantren Miftahul Panyepen Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Al-Miftah
Pamekasan

(whatsapp maupun sms) akan keberadaan sistem. Orang tua siswa dapat memonitor bagaimana tingkat keaktifan belajar putra-
putrinya yang bersekolah di pesantren secara up to date. Pemberitahuan secara berkala setiap hari akan dikirim langsung ke
handphone orang tua atau wali siswa.

2.2 Konfigurasi Jaringan dan Peralatan
Sistem informasi database agar bekerja dengan optimal dibutuhkan konfigurasi jaringan dan peralatan disesuaikan dengan
semua sarana peralatan yang telah disediakan mitra (seperti yang di sebutkan di atas) sekaligus petunjuk pemeliharaan dan trou-
bleshooting jika mengalami kendala. Luaran yang dihasilkan pada penelitian ini adalah software informasi berbasis database
yang bersifat open source yang dapat diaplikasikan dan dikembangkan secara mandiri oleh pihak sekolah Mitra maupun yang
lain.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerja sama dengan mitra SMKA-Miftah, Pamekasan. Penerapan Sistem Informasi Seko-
lah pada SMK Al-Miftah dilaksanakan dengan studi lapangan pada objek mitra dan perancangan diagram alir sistem. Metode
pelaksanaan dilakukan sesuai dengan langkah sebagai berikut:

1. Studi Lapangan ke Objek Mitra

Studi lapangan digunakan untuk mengidentifikasi sumber daya pendukung berupa sarana peralatan yang dimiliki
olehmitra. Interview denganmitra mengenai kebutuhan aplikasi apa saja yang paling urgent denganmenyesuaikan sumber
daya yang dimiliki oleh mitra.

2. Pembuatan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak yang kami gunakan pada kegiatan ini adalah metode waterfall. Pada metode
waterfall, semua proses dalam pengembangan perangkat lunak dilakukan secara berurutan. Berikut adalah alur proses
dari pengembangan perangkat lunak metode waterfall.

3. Penerapan Software dan Konfigurasi Jaringan

Instalasi software sistem informasi pada server serta konfigurasi jaringan internet dilakukan di SMK Al-Miftah den-
gan sekaligus memberikan pelatihan pada operator yang mengoperasikan sistem informasi. Penginputan super user (yaitu
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Gambar 2 Alur pengembangan sistem

SMK dan penerima laporan yaitu pihak pesantren) dan semua nomor hp atau whatsapp orang tua /wali siswa/santri seba-
gai penerima laporan dari sistem informasi sekolah. Pendampingan dilakukan selama seminggu dengan menggunakan
remote viewer via internet dari Politeknik Negeri Madura terhadap server dan jaringan sistem memastikan semua dapat
bekerja dengan baik.

3 HASIL DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dengan kegiatan studi lapangan pada objek mitra. Studi lapangan dilakukan
di Pondok Pesantren SMK Al-Miftah Pamekasan. Studi lapangan ke mitra dilakukan diskusi dengan Wakil Kepala Sekolah
Bidang sarana dan Prasarana. Adapun hasil yang telah diperoleh dari studi lapangan yaitu sebagai berikut:

1. Sistem presensi fingerprint berbasis web mampu memberikan keefektifan dalam hal presensi sehingga memeperlancar
kegiatan belajar mengajar.

2. Fitur utama dari aplikasi ini adalah pemantauan kehadiran siswa, guru, dan karyawan yang dapat dilakukan secara
realtime, serta perekapan kehadiran dapat dilakukan dengan mudah, tanpa perlu menghitung secara manual.

3. Sistem presensi berbasis fingerprint digunakan untuk mencatat kehadiran guru dan karyawan.

4. Rekap kehadiran guru/karyawan nantinya akan dijadikan landasan untuk menentukan honor bulanan masing-masing
guru/karyawan.

Kepakaran yang dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan mitra yaitu dengan menerapkan teknologi dan sistem informasi
pada pembuatan sistem presensi fingerprint dan monitoring kehadiran berbasis web menggunakan Framework Laravel. Pada
penerapannya dilakukan pengembangan terhadap suatu sistem Presensi yang semula manual menjadi terintegrasi menggunakan
suatu sistem. Adapun arsitektur yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah aristektur Client-Server. Arsitektur
client-server adalah sebuah arsitektur jaringan dimana terdapat minimal 1 komputer yang bertindak sebagai penyedia (server)
yang dapat diakses oleh perangkat client melalui jaringan komputer.

Scan sidik jari ke komputer berarti kita me-scan sidik jari kita melalui suatu alat yaitu fingerprint agar dapat di baca oleh program
dengan cara menempelkan jari kita ke sensor alat fingerprint tersebut. Sistem ini meliputi sebuah perangkat keras scanner dan
perangkat lunak merekam karakteristik sidik jari yang spesifik, menyimpan data tiap-tiap user ke dalam sebuah database, ketika
user mencoba lagi menggunakan akses maka perangkat lunak akan membandingkan data yang tersimpan pada database dengan
pembacaan sidik jari dari scanner [8].

Presensi fingerprint berbasis web menggunakan Framework Laravel mampu memenuhi kebutuhan administrasi sekolah agar
cepat, efektif dan efisien sehingga kegiatan belajar-mengajar dapat berjalan lancar. Selain itu Presensi merupakan suatu kegiatan
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat prestasi kehadiran serta tingkat kedisiplinan dari anggota dalam suatu instansi, insti-
tusi atau perusahaan [9]. Berikut foto-foto kegiatan pengabdian masyarakat antara Politeknik Negeri Madura (Poltera) dan SMK
Al Miftah Pamekasan. Sistem presensi fingerprint berbasis web ini diharapkan tidak hanya diterapkan di SMK All Miftah
Pamekasan, tetapi juga bisa di terapkan di pondok-pondok Pesantren di sekitar Madura. Penerapan yang dimaksud adalah
mempraktekan atau cara melaksanakan sesuatu berdasarkan teori. Dengan adanya Sistem informasi manajemen ini maka dapat
terbentuk suatu sistem yang mempunyai alur tertentu yang diawali dari input hingga berubah menjadi output berupa informasi
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Gambar 3 Arsitektur sistem

Gambar 4 Pengecekan beberapa server dan perangkat komputer

yang memberikan manfaat. Fingerprint sendiri merupakan sistem yang mengandung elemen-elemen fisik berupa perangkat
keras, database, prosedur dan personalia pengoperasian [10]. Gambar 6merupakan tangkapan layar dari proses pembuatan sistem.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan presensi fingerprint cocok
untuk digunakan sebagai media pencatatan kehadiran guru dan karyawan. Sistem ini dapat memudahkan siswa dalammelakukan
Presensi dengan realtime serta dapat memudahkan dalam mengelola data absen, menginput data dan melakukan kontroling
terhadap siswa. Dengan adanya sistem presensi ini maka dapat meningkatkan kedisiplinan antara siswa, tenaga kependidikan
dan guru.
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Gambar 5 Sosialisasi program pengabdian masyarakat di SMK Al Miftah Pamekasan

Gambar 6 Desain database sistem presensi

Untuk saran dan rekomendasi di SMK Al Miftah Pamekasan antara lain perlu dilakukan pembenahan jaringan intranet di
lingkungan sekolah agar aplikasi yang dipakai dapat berjalan dengan maksimal. Pengembangan aplikasi ke depan bukan hanya
mengenai presensi siswa tetapi database data alumni siswa yang dapat terintegrasi dengan sistem dapodik kemendikbud sehingga
sekolah tidak kesulitan untuk mengelola data siswa dan bisa lebih fokus pada peningkatan akademik.
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Gambar 7 Desain tampilan sistem presensi
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